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Abstrak 

 

Penulis melakukan penelitian pada Kantor Sekretariat 

Dewan Pimpinan Daerah Serikat Pekerja Pt PLN 

(PERSERO) Wilayah Kalimantan Barat, dimana 

terdapat kendala dalam pengolahan data yaitu lamanya 

mencari informasi anggota, kesulitan dalam menyajikan 

informasi dan lambat menghasilkan laporan-laporan 

yang berhubungan dengan organisasi serta tidak 

memiliki database yang dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan yang diinginkan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development (R&D) dan metode kualitatif sebagai 

teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi serta menggali 

informasi mengenai pengembangan sistem aplikasi. 

Aplikasi pendataan dibuat menggunakan bahasa 

Pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 dan 

Database yang digunakan adalah Microsoft Access. 

Perancangan aplikasi untuk Kantor Sekretariat Dewan 

Pimpinan Daerah Serikat Pekerja PT PLN (PERSERO) 

Wilayah Kalimantan Barat ini dirancang untuk 

memudahkan pengurus dalam menggunakannya. 

Melalui aplikasi ini diharapkan dapat memudahkan 

pekerjaan pengurus pada penginputan data berupa data 

anggota, data daerah dan data jabatan. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan yaitu sebuah aplikasi 

pendataan anggota yang dapat membantu pengguna 

dalam mengolah, menyimpan dan menyusun laporan 

dalam sebuah organisasi secara efektif dan efisien. 

Kata kunci: Perancangan Aplikasi, Metodologi 

Penelitian, Microsoft Visual Studio 2010, Microsoft 

Access, Crystal Report  

1. Pendahuluan 

Pada masa ini teknologi dan informasi berupa 

perancanangan perangkat lunak sangat berperan penting 

guna menunjang aktivitas sehari hari, baik dalam dunia 

bisnis, hiburan, pendidikan, pemerintahan dan lain 

sebagainya. Adapun perancangan perangkat lunak 

merupakan program komputer yang terasosiasi dengan   

dokumentasi perangkat lunak seperti dokumentasi 

kebutuhan, model disain dan cara penggunaan (User 

Manual). Sebuah program komputer tanpa terasosiasi 

dengan dokumentasinya maka belum dapat disebut 

perangkat lunak (Software)[1]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini berbentuk terapan yang berfungsi untuk 

mencari solusi guna memecahkan suatu masalah yang 

ada pada suatu objek. Pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan studi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari hasil wawancara dengan cara 

mengadakan tanya jawab secara lisan atau tertulis 

dengan pihak-pihak yang terkait secara langsung dengan 

topik penelitian,  hasil dokumentasi berupa data-data 

yang diperolehkan dalam permasalahan penelitian lalu 

ditelaah secara intens sehinga dapat mendukung dan 

menambah kepercayaan atau pembuktian suatu kejadian. 

Metode perancangan perangkat lunak yang digunakan 

penulis adalah metode Prototype. Prototype adalah 

metode perancangan perangkat lunak untuk menciptakan 

suatu model sistem yang harus dikembangkan. Tujuan 

utama dari Prototype adalah untuk mengurangi 

ketidakpastian tahapan-tahapan dari life cycle 

pengembangan sistem. Prototype meneruskan tahapan 

dari analisis requirement untuk mengurangi biaya 

pengembangan sistem secara keseluruhan.  

Metode pengujian aplikasi yang digunakan pada 

pengembangan aplikasi ini adalah metode pengujian 

black-box. Metode ini bertujuan  untuk menemukan 

kesalahan fungsi fungsi program, kesalahan pada 

tampilan program, dan kesalahan kinerja serta kesalahan 

proses. Metode ini juga dapat membantu dalam model 

prototype untuk tahapan perbaikan. 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal penelitian pada organisasi DPD SP PLN 

WKB adalah mengindentifikasi kebutuhan penggunanya. 

Tahap indentifikasi dilakukan dengan melakukan 

wawancara terhadap pengurus organisasi, serta 

melakukan studi dokumentasi pada organisasi tersebut. 

Hasil indentifikasi ini digunakan untuk merancang garis 
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besar sistem informasi pengolahan data yang akan 

diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi. 

Adapun permasalahan pendataan anggota di DPD SP 

PLN WKB dapat terjadi dikarenakan kesalahan 

penginputan data anggota secara manual seperti input 

data ganda yang akan mengakibatkan akurasi data yang 

buruk. Permasalahan lain yang timbul karena kesalahan 

pencatatan laporan pendataan anggota tidak terstruktur 

secara sistematik dan permasalahan selanjutnya dalam 

penginputan data memerlukan waktu yang lama dalam 

pencarian data karena tidak menggunakan sistem 

aplikasi yang dapat mendukung speed searching.  

Ada beberapa solusi yang dapat diberikan kepada DPD 

SP PLN WKB dalam mengatasi kesalahan dalam 

penginputan data anggota yaitu dilakukan secara sistem 

komputerisasi yang terstruktur didalam aplikasi secara 

fleksibel sesuai kebutuhan. Solusi lain yang diberikan 

dalam pencatatan laporan pendataan anggota secara 

efektif dan efisien artinya penginputan data secara tepat 

guna dan pencarian data lebih cepat dengan adanya 

database sebagai bank data yang pada kemudian hari 

dapat dikembangkan sesuai kebutuhan yang diinginkan 

oleh pengguna.  

Dengan demikian perlu adanya sistem aplikasi secara 

sistimatik yang terstruktur sehingga dapat menjawab 

permasalahan dan sekaligus memberikan solusi untuk 

mengatasi kendala dalam penginputan data anggota 

sehingga memudahkan pengguna saat updating, editing, 

speed searching and sort reporting serta pengembangan 

database yang dibutuhkan oleh DPD SP PLN WKB. 

3.2 Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini penulis merancang aktifitas-aktifitas 

yang dilakukan untuk merancang aplikasi Pendataan 

Anggota DPD SP PLN WKB. 

3.2.1 Arsitektur Perangkat Lunak 

Arsitektur perangkat lunak merupakan sekumpulan dari 

pernyataan yang menggambarkan komponen aplikasi 

serta hubungan antar komponen. Berikut adalah 

gambaran dari arsitektur aplikasi Pendataan Anggota 

DPD SP PLN WKB, 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Aplikasi Pendataan Anggota 

 

Pada gambar 3.1 diatas Gambaran umum arsitektur 

aplikasi ini adalah pengguna mengakses aplikasi yang 

mengandung fitur pendataan dan laporan anggota. 

Aplikasi dibangun menggunakan Microsoft Visual 

Studio 2013, dengan menggunakan bahasa pemograman  

VB .NET. Penyimpanan data dilakukan dengan 

mengguanakan aplikasi Microsoft Office Access 2007. 

 

3.2.2 Hasil Rancangan Form 

 

Berikut merupakan hasil rancangan Form Aplikasi 

Pendataan Anggota DPD SP PLN WKB:  

a. Hasil Rancangan Form Login 

 

Gambar 2. Hasil Rancangan Form Login 

 

Pada form login, user memasukkan username dan 

password yang telah ditentukan supaya lebih mudah 

digunakan oleh user dan dapat dilihat pada flowchart 

login pada gambar 3.2. apabila benar maka akan lanjut 

ke form selanjutnya yaitu form menu utama 

 

b. Hasil Rancangan Form Menu Utama 

Pada Form Menu Utama terdapat menu strip yaitu File, 

Laporan, Utility, About dan Tutup. 
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Gambar 3. Hasil Rancangan Form Menu Utama 

 

c. Hasil Rancangan Form Data Anggota 

Didalam form data anggota ini user  dapat menambahkan 

nama anggota, no KTA dan yang lainnya yang 

berhubungan dengan data anggota. Hal ini bertujuan agar 

pengurus DPD SP PLN dapat melihat data anggota yang 

ada. Pada form data anggota user  bisa menyimpan, 

mengubah, menghapus, batal dan keluar dari Form Data 

Anggota. 

 

Gambar 4. Hasil Rancangan Form Login 

 

d. Hasil Rancangan Form Data Daerah 

Didalam form data daerah ini user  dapat menambahkan 

atau menginput data aerah, menghapus data daerah, 

mengubah data daerah dan mencetak data daerah. Pada 

form data daerah user bisa menyimpan, mengubah, 

menghapus, batal dan keluar dari Form Data Daerah. 

 
Gambar 5. Hasil Rancangan Data Daerah 

 

e. Hasil Rancang Form Data Jabatan 

Didalam form data daerah ini user  dapat menambahkan 

atau menginput data jabatan, menghapus data jataban, 

mengubah data jabatan dan mencetak data jabatan. Pada 

form data jabatan, user bisa menyimpan, mengubah, 

menghapus, batal dan keluar dari Form Data Jabatan.  

 
Gambar 6. Hasil Rancangan Form Data Jabatan 

 

f. Hasil Rancang Form Operator 
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Didalam form data operator ini user yang memiliki hak 

akses untuk dapat membuka form data operator dapat 

menyimpan, menghapus, batal dan keluar dari Form 

Data Operator. 

 

Gambar 7. Hasil Rancangan Form Operator 

 

g. Hasil Rancang Ganti Password 

Didalam form Ganti Password ini ketika user login dan 

masuk ke form ganti password user dapat mengubah 

passwordnya dengan cara di enter setiap kolom yang 

diperintahkan. 

 

Gambar 8. Hasil Rancangan Form Ganti Password 

 

h. Perancangan Output 

Adapun laporan rancangan yang dihasilkan oleh 

aplikasi pendataan ini berupa laporan data anggota, 

laporan daerah dan laporan jabatan. Berikut ini contoh 

format laporannya : 

 

Gambar 9. Hasil Rancangan Output 

 

3. Kesimpulan 

Hasil perancangan aplikasi pendataan Anggota DPD SP 

PLN WKB ini menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Aplikasi pendataan ini dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic. NET dan 

database Microsoft Access. 

b. Dengan adanya aplikasi pendataan yang berbasis 

komputer ini dapat menunjang efisiensi dan 

efektifitas kerja, sehingga dapat meminimalisir 

peluang terjadi kesalahan pada saat input data 

anggota serta dapat meningkatkan pelayanan yang 

lebih efektif dan berkualitas. 

c. Membantu dalam pembuatan laporan secara spesifik 

berdasarkan kebutuhan dan keinginan. Laporan 

yang dibuat berupa laporan data anggota dan 

laporan data daerah. 
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